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Abstract
This research is based on the company's value showing fluctuating conditions in Food and Beverage Sub-Sector companies from 2019 to 2021, as well as the inconsistent influence between the variables Return On Assets and Dividend Payout Ratio on company value from the results of previous research. The purpose of this study was to determine the effect of Return On Asset and Dividend Payout Ratio on Company Value in the Food and Beverage Sub-Sector Listed on the Indonesian Sharia Stock Index for the 2019-2021 period. This research uses a quantitative approach and the data analysis method used is panel data regression analysis. The samples used in this study were as many as 10 companies with a total sample for 3 years, namely 30 samples, using purposive sampling selection techniques. The results of this study show that the Return On Asset variable has a significant effect on the company's value, while the Dividend Payout Ratio variable has no effect on the company's value. This research also shows that together the variables Return On Asset and Dividend Payout Ratio have a significant influence on the value of companies in the Food and Beverage Sub-Sector listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) for the 2019-2021 period with the value of the coefficient of determination for this model is 18.50%.
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1. PENDAHULUAN 
Perusahaan memiliki elemen penting yang perlu dipertahankan oleh suatu perusahaan, terutama dalam hal kesejahteraan pemegang saham. Pemegang saham merupakan tanggung jawab besar yang harus dipertahankan karena sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan operasional perusahaan yang pada akhirnya menjadi tolak ukur nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang baik tercermin dari kenaikan harga saham dan pengembalian yang tinggi bagi pemegang saham selama periode waktu tertentu. [footnoteRef:1] [1:  Alfa Sarifah, Arsa Arsa, and Khairiyani Khairiyani, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, DanProfitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Sektor Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) PERIODE 2016-2020,” 2021, 1.] 

Pada  modernisasi  ini  banyak  perusahaan  baik  dalam  negeri  maupun  luar  negeri  dapat melakukan  investasi  saham  dengan  cara  yang  mudah  dan  praktis,  fenomena  yang  terjadi pada  saat  ini  seringkali  di  BEI  menunjukkan  bahwa  nilai  perusahaan  dapat  mengalami perubahan  baik  itu  dalam  hitungan  jam,  menit  bahkan  detik.  Hal  ini  disebabkan  karena adanya   daya   saing   yang   cukup   ketat   pada   perokonomian   saat   ini.   Untuk   dapat meminimalisasi  terjadinya  penurunan  harga  saham yang  signifikan maka  manajemen  perlu mengambil kebijakan, karena nilai perusahaan merupakan hal yang penting untuk menarik para  investor.  Semakin  besar  dana  yang  diinvestasikan,  maka  akan  semakin  besar  nilai perusahaan.    Bagi  investor,  nilai  perusahaan  merupakan  hal  yang  penting karena  nilai  perusahaan  merupakan  indikator  bagaimana  pasar  menilai  perusahaan  secara menyeluruh.  Nilai  perusahaan  yang  tinggi  menjadi  keinginan  para  pemilik  perusahaan karena  nilai  perusahaan  yang  tinggi  menunjukkan  tingkat  kemakmuran  pemegang  saham juga tinggi. [footnoteRef:2] [2:  Diana Santika Dewi and Bambang Suryono, “Pengaruh Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan,” Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi (JIRA) 8, no. 1 (2019): 1–2.] 

Salah satu indikator untuk mengukur nilai perusahaan adalah dengan menggunakan PBV (Price to Book Value). Nilai pasar dari harga saham dan nilai buku disebut dengan PBV, semakin tinggi PBV maka semakin tinggi pula nilai perusahaan yang dinilai oleh pemegang saham.[footnoteRef:3] Menurut kasmir Price to Book Value (PBV) adalah rasio yang digunakan untuk menentukan kinerja harga pasar saham pada nilai buku. PBV juga menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat menciptakan nilai perusahaan relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan.[footnoteRef:4]  [3:  Khairiyani Khairiyani et al., “Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Serta Implikasinya Terhadap Nilai Perusahaan,” ILTIZAM Journal of Shariah Economic Research 3, no. 1 (2019): 44.]  [4:  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 157.] 

[image: ]Tabel 1.
Presentase Return On Asset (ROA), Dividend Payout Ratio (DPR), dan Nilai Perusahaan


Tabel 1 terlihat bahwa Nilai perusahaan menunjukkan kondisi yang berfluktuasi pada perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dari tahun 2019 sampai 2021.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh :
1. Pengaruh Return On Asset Terhadap Nilai Perusahaan
Return On Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) dari seluruh aset yang digunakan dalam perusahaan.[footnoteRef:5] Jika perusahaan dapat menghasilkan laba yang stabil dan lebih tinggi, maka itu dilihat sebagai sinyal positif oleh investor terkait dengan kinerja perusahaan. Laba yang tinggi memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan permintaan saham. Permintaan saham yang meningkat menyebabkan nilai perusahaan ikut meningkat juga.[footnoteRef:6] Dan menurut hasil penelitian terdahulu Fakhrana Oktaviarni, Yetty Murni dan Bambang Suprayitno [footnoteRef:7], Vicky Mabruroh, Riswan dan Sri Lestari[footnoteRef:8], I Ketut Suardana, dan I Dewa Made Endiana dan I Putu Edy Arizona[footnoteRef:9]  mengungkapkan bahwa Return On Asset berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. [5:  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 201.]  [6:  Akbar and Fahmi, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen Dan Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” 67.]  [7:  Oktaviarni, Murni, and Suprayitno, “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Kebijakan Dividen, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan.”]  [8:  Mabruroh, Riswan, and Lestari, “Pengaruh Price Earning Ratio, Leverage, Dividend Payout Ratio, Profitabilitas Dan Cash Holdings Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Non-Keuangan Yang Terdaftar Dalam Indeks LQ45.”]  [9:  Suardana, Endiana, and Arizona, “Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Utang, Kebijakan Dividen, Keputusan Investasi, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan.”] 

Berdasarkan pernyataan diatas penulis menyimpulkan bahwa hipotesis sementara sebagai berikut:
H1 : Return On Asset  berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
2. Pengaruh Dividend Payout Ratio  terhadap nilai perusahaan 
Dividend Payout Ratio dapat menggambarkan keadaan keuangan perusahaan dalam sudut pandang investor. Besarnya dividen yang dibagikan kepada pemegang saham akan menjadi daya tarik bagi pemegang saham karena sebagian investor cenderung lebih menyukai dividen dibandingkan dengan Capital Gain karena dividen bersifat lebih pasti.
Tingginya minat investor dapat menyebabkan meningkatkan permintaan dan harga saham sehingga dengan peningkatan harga pasar saham akan meningkatkan nilai perusahaan tersebut.[footnoteRef:10] Penelitian yang terkait dengan pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan diantaranya pernah dilakukan oleh Fakhrana Oktaviarni, Yetty Murni dan Bambang Suprayitno[footnoteRef:11], I Gede Eka Kurniawan dan I Nyoman Wijana Asmara Putra[footnoteRef:12], dan Norma Hidayah dan Dini Widyawati[footnoteRef:13] yang menghasilkan bahwa Dividend Payout Ratio  berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. [10:  Oktaviarni, Murni, and Suprayitno, “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Kebijakan Dividen, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan,” 6.]  [11:  Oktaviarni, Murni, and Suprayitno, “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Kebijakan Dividen, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan.”]  [12:  Kurniawan and Asmara, “Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Utang, Dan Kebijakan Dividen Terhadap.”]  [13:  Hidayah and Widyawati, “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan Food and Beverages.”] 

H2 : Dividend Payout Ratio (DPR) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
3. Pengaruh Return On Asset dan Dividend Payout Ratio  Secara Simultan terhadap Nilai  Perusahaan
Profitabilitas yang diukur dengan Retun on asset dianggap mempengaruhi nilai perusahaan karena jika perusahaan dapat menghasilkan laba yang stabil dan lebih tinggi, maka itu dilihat sebagai sinyal positif oleh investor terkait dengan kinerja perusahaan. Laba yang tinggi memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan permintaan saham. Permintaan saham yang meningkat menyebabkan nilai perusahaan ikut meningkat juga.[footnoteRef:14] Sedangkan, Kebijakan dividen yang diukur dengan Dividend Payout Ratio dapat menggambarkan keadaan keuangan perusahaan dalam sudut pandang investor. Besarnya dividen yang dibagikan kepada pemegang saham akan menjadi daya tarik bagi pemegang saham karena sebagian investor cenderung lebih menyukai dividen dibandingkan dengan Capital Gain karena dividen bersifat lebih pasti. Tingginya minat investor dapat menyebabkan meningkatkan permintaan dan harga saham sehingga dengan peningkatan harga pasar saham akan meningkatkan nilai perusahaan tersebut.[footnoteRef:15]  [14:  Akbar and Fahmi, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen Dan Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” 67.]  [15:  Oktaviarni, Murni, and Suprayitno, “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Kebijakan Dividen, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan,” 6.] 

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang diperoleh berupa laporan keuangan yang dipublikasikan dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di  Indexs Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2019-2021. Seluruh perusahaan sub sektor makanan dan minuman merupakan populasi yang diteliti dalam penelitian ini. Metode dalam penentuan sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dan didapatkan sebanyak 10 perusahaan sebagai sampel  dari 30 perusahaan sub sektor makanan dan minuman.
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya. Variabel yang dipengaruhi disebut sebagai variable tergantung atau dependen (nilai perusahaan) sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut sebagai variabel bebas atau variabel independen  (Return On Asset dan Dividen Payout Ratio)








3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil penelitian
3.1.1 Uji Asumsi Klasik
3.1.1.1 Uji Normalitas
Gambar 1 Uji normalitas
[image: ]
Sumber: Hasil diolah dengan eviews 12, 2023
Berdasarkan gambar 1, diketahui nilai probabilitas dari Jarque-Bera adalah sebesar 0,935574 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal. Maka asumsi normalitas terpenuhi.
3.1.1.2 Uji Multikolonieritas
Tabel 3 Uji Multikolonieritas
[image: ]
Sumber: Hasil diolah dengan eviews 12, 2023
Berdasarkan tabel 3, korelasi antar variabel independen tidak ada yang melebihi angka 0,9, jadi dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas antarvariabel independen didalam penelitian ini.
3.1.1.3 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4 Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Sumber: Hasil diolah dengan eviews 12, 2023
Hasil uji heterokedastisitas diatas, menunjukkan bahwa variable return on asset memiliki nilai probabilitas sebesar 0,8544 dan variable dividend payout ratio memiliki nilai probabilitas sebesar 0,7028. Apabila hasil pengolahan data > 0,05 maka dapat dipastikan tidak mengandung gejala heterokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
3.1.1.4 Uji Autokorelasi
Tabel 5 Uji Autokorelasi
[image: ] 
Sumber: Hasil diolah dengan eviews 12, 2023
Diketahui bahwa nilai DW hitung sebesar 1,540672. Dari hasil olah data nilai Durbin-Watson 1,440672 berada diantara -2 dan +2 atau -2 ≤ 1,540672 ≤ +2, maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.
3.1.2 Uji Hipotesis
3.1.2.1 Uji F
Tabel 6 Uji F
[image: ]
Berdasarkan hasil uji F diatas, terlihat bahwa nilai prob. F (Statistic) sebesar 0,024077 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diestimasi layak digunakan untuk  menjelaskan pengaruh Return On Asset Dan Dividend Payout Ratio terhadap nilai perusahaan, maka H3 diterima.
3.1.2.2 Uji T
Tabel 7 Uji T
[image: ]
Sumber: Hasil diolah dengan eviews 12, 2023
Berdasarkan hasil uji t diatas menunjukkan:
Nilai probabilitas dari variabel Return On Asset adalah sebesar 0,0151 yang mana nilai tersebut lebih kecil daripada nilai 0,05. Hal ini membuktikan bahwa variable Return On Asset mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan, berarti H1 diterima. 
Nilai probabilitas dari variabel Dividend Payout Ratio adalah sebesar 0,9156 yang mana nilai tersebut lebih besar daripada nilai 0,05. Hal ini membuktikan bahwa variable Dividend Payout Ratio mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, berarti H2 ditolak.
3.1.2.3 Koefisien Determinasi
Tabel 7 Koefisien Determinasi
[image: ]
Sumber: Hasil diolah dengan eviews 12, 2023
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 0,185009. Hal ini menujukkan bahwa variabel Return On Asset dan Dividend Payout Ratio terhadap nilai perusahaan sebesar 18,50%. Artinya, return on asset dan dividend payout ratio memiliki proporsi pengaruh terhadap nilai perusahaan sebesar 18,50%. sedangkan sisanya yaitu sebesar 81,50% (100%-18,50%) dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti didalam penelitian ini. 
3.2. Pembahasan
1. Pengaruh Return On Asset terhadap nilai perusahaan
Hasil pengujian hipotesis pertama Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Jika perusahaan dapat menghasilkan laba yang stabil dan lebih tinggi, maka itu dilihat sebagai sinyal positif oleh investor terkait dengan kinerja perusahaan. Laba yang tinggi memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan permintaan saham. Permintaan saham yang meningkat menyebabkan nilai perusahaan ikut meningkat juga.[footnoteRef:16]  [16:  Akbar and Fahmi, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen Dan Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” 67.] 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fakhrana Oktaviarni, Yetty Murni dan Bambang Suprayitno [footnoteRef:17], Vicky Mabruroh, Riswan dan Sri Lestari[footnoteRef:18], I Ketut Suardana, dan I Dewa Made Endiana dan I Putu Edy Arizona[footnoteRef:19] mengungkapkan bahwa Return On Asset berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rina Tjandrakirana DP dan Meva Monika[footnoteRef:20], Priska Sondakh, Ivonne Saerang dan Reitty Samadi[footnoteRef:21], dan Nina Thaharah dan Nur Fadjrih Asyik[footnoteRef:22] menyatakan bahwa Return On Asset tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  [17:  Oktaviarni, Murni, and Suprayitno, “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Kebijakan Dividen, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan.”]  [18:  Mabruroh, Riswan, and Lestari, “Pengaruh Price Earning Ratio, Leverage, Dividend Payout Ratio, Profitabilitas Dan Cash Holdings Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Non-Keuangan Yang Terdaftar Dalam Indeks LQ45.”]  [19:  Suardana, Endiana, and Arizona, “Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Utang, Kebijakan Dividen, Keputusan Investasi, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan.”]  [20:  Rina Tjandrakirana DP and Meva Monika, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Manajemen Dan Bisnis Sriwijaya 12, no. 1 (2014): 1–16.]  [21:  Sondakh, Saerang, and Samadi, “Pengaruh Struktur Modal (ROA, ROE Dan DER) Terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Pada Perusahaan Sektor Properti Yang Terdaftar Di BEI (Periode 2013-2016).”]  [22:  Thaharah and Asyik, “Pengaruh Mekanisme Corporate Governance Dan Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan LQ 45.”] 

2. Pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap nilai perusahaan
Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Hal ini sesuai dengan teori Modigliani-Miller (MM) berpendapat bahwa di dalam kondisi bahwa keputusan investasi yang given, pembayaran dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya MM berpendapat bahwa nilai perusahaan ditentukan ditentukan oleh earning power dari asset perusahaan. Dengan demikian nilai perusahaan ditentukan oleh keputusan investasi. Sementara itu keputusan apakah laba yang diperoleh akan dibagikan dalam bentuk dividen atau akan ditahan  tidak mempengaruhi nilai perusahaan.[footnoteRef:23] [23:  hamidah, Manajemen Keuangan (Jakarta: Penerbit Mitra Wacana Media, 2019), 270.] 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vicky Mabruroh, Riswan dan Sri Lestari[footnoteRef:24], I Ketut Suardana, I Dewa Made Endiana dan I Putu Edy Arizona[footnoteRef:25], dan I Gede Astika, Ni Nyoman Ayu Suryandari dan Gde Bagus Brahma Putra[footnoteRef:26] menemukan bahwa Dividend Payout Ratio berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fakhrana Oktaviarni, Yetty Murni dan Bambang Suprayitno[footnoteRef:27], I Gede Eka Kurniawan dan I Nyoman Wijana Asmara Putra[footnoteRef:28], dan Norma Hidayah dan Dini Widyawati[footnoteRef:29] yang menghasilkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  [24:  Mabruroh, Riswan, and Lestari, “Pengaruh Price Earning Ratio, Leverage, Dividend Payout Ratio, Profitabilitas Dan Cash Holdings Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Non-Keuangan Yang Terdaftar Dalam Indeks LQ45.”]  [25:  Suardana, Endiana, and Arizona, “Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Utang, Kebijakan Dividen, Keputusan Investasi, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan.”]  [26:  Astika, Suryandari, and Putra, “Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Dividen Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2018.”]  [27:  Oktaviarni, Murni, and Suprayitno, “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Kebijakan Dividen, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan.”]  [28:  Kurniawan and Asmara, “Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Utang, Dan Kebijakan Dividen Terhadap.”]  [29:  Hidayah and Widyawati, “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan Food and Beverages.”] 

3. Pengaruh Return On Asset dan Dividend Payout Ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Return On Asset dan Dividend Payout Ratio secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Nilai prob. F (Statistic) sebesar 0,024077 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan apabila Return On Asset dan Dividend Payout Ratio  secara bersama-sama mengalami kenaikan pada nilai perusahaan. Begitu pula sebaliknya jika Return On Asset dan Dividend Payout Ratio  secara bersama-sama mengalami penurunan maka akan mengakibatkan terjadinya penurunan pada nilai perusahaan.
Profitabilitas yang diukur dengan Retun on asset mempengaruhi nilai perusahaan karena jika perusahaan dapat menghasilkan laba yang stabil dan lebih tinggi, maka itu dilihat sebagai sinyal positif oleh investor terkait dengan kinerja perusahaan. Laba yang tinggi memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan permintaan saham. Permintaan saham yang meningkat menyebabkan nilai perusahaan ikut meningkat juga.[footnoteRef:30] Sedangkan, Kebijakan dividen yang diukur dengan Dividend Payout Ratio dapat menggambarkan keadaan keuangan perusahaan dalam sudut pandang investor. Besarnya dividen yang dibagikan kepada pemegang saham akan menjadi daya tarik bagi pemegang saham karena sebagian investor cenderung lebih menyukai dividen dibandingkan dengan Capital Gain karena dividen bersifat lebih pasti. Tingginya minat investor dapat menyebabkan meningkatkan permintaan dan harga saham sehingga dengan peningkatan harga pasar saham akan meningkatkan nilai perusahaan tersebut.[footnoteRef:31]  [30:  Akbar and Fahmi, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen Dan Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” 67.]  [31:  Oktaviarni, Murni, and Suprayitno, “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Kebijakan Dividen, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan,” 6.] 


4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Return On Asset memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2019-2021.
1. Dividend Payout Ratio memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2019-2021.
1. Return On Asset dan Dividend Payout Ratio secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2019-2021.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka terdapat saran-saran yang penulis berikan, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan, manajemen diharapkan dapat memberikan peningkatan Return On Asset dan Dividend Payout Ratio serta kinerja keuangan lainnya dalam meningkatkan nilai perusahaan yang lebih baik dari pada sebelumnya, agar memberikan keuntungan bagi perusahaan di masa yang  akan datang begitu pula kinerja perusahaan ditingkatkan dengan memperhatikan kebijakan yang dibentuk supaya reputasi perusahaan tetap terjaga.
1. Bagi Investor, diharapkan sebelum menanamkan modalnya pada suatu perusahaan, agar memperhatikan kinerja keuangan dan faktor-faktor lainnya yang menunjang peningkatan nilai perusahaan, yang menjadi persepsi investor dalam menentukan tingkat keberhasilan suatu perusahaan dimasa yang akan datang. Sehingga dapat memberikan keuntungan bagi investor jika teliti terlebih dahulu dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi.
1. Bagi penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sama dapat menambahkan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, atau melakukan pengukuran lain seperti: ROE untuk profitabilitas, dividen yield untuk kebijakan dividen atau bentuk pengukuran lainnya. Selain itu peneliti selanjutnya dapat menggunakan perusahaan sektor lainnya sehingga sampel yang digunakan berbeda dan dapat menjadi perbandingan pada tiap sektor. Penelitian selanjutnya sebaiknya juga menggunakan tahun pengamatan yang terbaru untuk dapat menjelaskan nilai perusahaan ditiap tahunnya.
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Series: Standardized Residuals

Sample 2019 2021

Observations 30

Mean       -6.07e-16

Median    0.147763

Maximum   3.861750
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Std. Dev.    1.510062
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Jarque-Bera 0.133190
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Dependent Variable: RESABS

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 06/10/23   Time: 22:52

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 30

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.353112 0.599960 2.255337 0.0324

X1 -0.886923 4.787452 -0.185260 0.8544

X2 -0.227754 0.590721 -0.385552 0.7028
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Weighted Statistics

R-squared 0.241216    Mean dependent var 0.761238

Adjusted R-squared 0.185009    S.D. dependent var 0.788919

S.E. of regression 0.712211    Sum squared resid 13.69559

F-statistic 4.291614    Durbin-Watson stat 1.540672

Prob(F-statistic) 0.024077
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Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/30/23   Time: 10:50

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 30

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.420855 0.800228 1.775564 0.0871

X1 15.53425 5.983015 2.596392 0.0151

X2 0.074062 0.692479 0.106952 0.9156
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No Nama Perusahaan Code Tahun ROA DPR PBV

2019 0.14 0.30 4.88

2020 0.07 0.34 2.22

2021 0.07 0.32 1.85

2019 0.06 0.25 1.28

2020 0.05 0.28 0.76
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2021 0.07 0.27 6.39

2019 0.16 0.13 3.43
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